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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
bagaimanakah akhlak berinteraksi santriwati dengan santriwati, akhlak berinteraksi 
santriwati dengan ustadz serta akhlak berinteraksi santriwati dengan kyai di 
Pondok Pesantren Darul Ulum Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya. Yang menjadi 
informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang, yang terdiri dari 3 santriwati 
marhalah I, 3 santriwati marhalah II, salah satu ustadz yang mengajar di pondok 
dan kyai selaku kepala pimpinan pondok. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan 
dalam teknik pengumpulan data adalah metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Berdasarkan analisis dari hasil observasi dan wawancara serta 
didukung oleh data yang berkaitan dengan penelitian ini bahwa akhlak berinteraksi 
santriwati di pondok pesantren memiliki kategori yang sangat baik serta sesuai 
dengan tata tertib pondok  pasal 8 yaitu santriwati dengan santriwati  dalam sikap 
bicara, kepedulian, sopan santun dan bahasa yang dimiliki tidak lepas dari 
bimbingan dan arahan dari ustadz dan kyai. Sama halnya dengan akhlak santriwati 
terhadap ustadz dan kyai yaitu dilihat dari sikap hormat dan sopan santun serta 
berbakti, memiliki sikap segan dalam diri santriwati dalam berkomunikasi dengan 
ustadz maupun kyai serta menjaga etika, prestise dan menjunjung tinggi nama baik 
pondok pesantren. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa pondok pesantren ini 
merupakan pondok pesantren ternama dan sangat terkenal yang ada di kabupaten 
Kubu Raya. 
Kata Kunci : Akhlak, Berinteraksi, Santriwati 
Abstract:The research aimed to investigate and describe the behavior of female 
students with other female students, between female students and male teachers, 
and between female students and kyai in PondokPesantrenDarulUlum Kuala Dua 
district of Sungai Raya. There were 8 respondents participating in the research, 
namely: 3 female students from Marhalah I, 3 female students from Marhalah II, a 
male teacher an a kyai as principle of the school. The research used descriptive 
methodology using qualitative approach. Interview, observation, documentation 
were used as data collection. According to the data analysis from observation, 
interview and documentation, it showed that the behavior of female students 
among them in the school was very good and was in line with school regulation 
article 8 that is  the way how female students  talk, care, and behave is due to 
guidance from teachers and kyai. Similarly, the way how female students interact 
attitude, and manner of students. Because of these, this school is one of the best 
Islamic school in Kubu Raya regency. 
Keywords: Behavior, interaction, female students 
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alam kehidupan bermasyarakat, manusia merupakan makhluk sosial yang 
selalu melakukan hubungan atau berinteraksi dengan orang lain, karena 
manusia tidak bisa hidup sendirian dan memerlukan orang lain di dalam 
kehidupannya. Dalam hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial, 
terkandung suatu maksud bahwa manusia bagaimanapun juga tidak dapat terlepas 
dari individu yang lain. Secara kodrati manusia akan selalu hidup bersama-sama. 
Dalam kehidupan semacam inilah terjadinya interaksi. 
Di dalam kehidupan sehari-hari manusia sebagai makhluk sosial tentu saja 
tidak akan lepas dari pendidikan, yaitu pendidikan formal maupun pendidikan non 
formal. Pendidikan pesantren termasuk ke dalam pendidikan non formal. 
Sebagai lembaga pendidikan non formal, pesantren telah eksis di tengah 
masyarakat selama enam abad (mulai abad ke-15 hingga sekarang) dan sejak awal 
berdirinya menawarkan pendidikan kepada mereka yang masih buta huruf. 
Pondok Pesantren Darul Ulum ini memiliki pondok Putra dan pondok Putri. 
Pondok pesantren yang akan diteliti penulis yaitu pondok pesantren Putri yang 
terdiri dari siswi sanawiyah dan siswi aliyah. Di pondok pesantren putri ini juga 
dibagi dalam dua kelompok atau disebut dengan Marhalah yakni Marhalah I 
diantaranya sisiwi sanawiyah dan Marhalah II diantaranya siswi aliyah. Marhalah 
artinya kelompok santri atau santriwati yang menetap di pondok pesantren kelas 
Diniyah dalam masa ajaran ustadz maupun kyai. 
Berikut akan dipaparkan data santriwati dalam Marhalah di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kuala Dua: 
Tabel 1 
 Data Santriwati di Pondok Pesantren Darul Ulum Kuala Dua 
MARHALAH I JUMLAH MARHALAH II 
 
JUMLAH 
I B 23 IB 49 
II B 48 II B 24 
III B 5 III B 51 
IV B 18 IV B 38 
 Jumlah = 94  Jumlah = 162 
Jumlah Total   256 
Sumber: Pondok pesantren Darul Ulum Kuala Dua, 2014 
Pesantren Darul Ulum juga merupakan Pesantren yang bukan hanya 
berkiprah di bidang non formal saja tetapi juga ikut andil dalam bidang formal, 
berupa lembaga-lembaga yang berada di bawah naungannya yaitu Madrasah 
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan Perguruan Tinggi Agama 
Islam Shalahuddin Al-Ayybi. 
Disamping pendidikan formal, juga diberikan pendidikan ekstra kurikuler 
dalam bidang pembinaan keimanan dan akhlak santri, kesenian, olahraga, 
pengembangan keilmuan, bela diri, keterampilan, bahasa, dan komputer. Sehingga 
jam belajar santri Pondok Pesantren Darul-Ulum dimulai dari jam 03.00 WIB 
sampai dengan jam 23.00 WIB. Melalui sejumlah kegiatan tersebut, diharapkan 
para santri yang belajar di Pondok Pesantren Darul-Ulum dapat memiliki bekal 
yang cukup untuk melanjutkan jenjang pendidikan selanjutnya atau untuk 




Di Pondok Pesantren Darul Ulum, ustadz dan kyai berhadapan langsung 
dengan santriwati dalam proses pendidikan atau secara spesifik proses 
pembelajaran, untuk mengawal serta berusaha merubah kepribadian santriwati 
menjadi kepribadian Muslim yang utama. Menurut Mujamil (2013:146) 
menyatakan bahwa “Keutamaan kepribadian bisa meliputi pengetahuan yang 
banyak, kedalaman wawasan, kematangan sifat, kedewasaan dalam bersikap, 
tertanamnya akhlak terpuji (akhlaq mahmudah), pembudayaan ekspresi peradaban 
yang tinggi, dan sebagainya”. 
Sebagai pendidik, ustadz maupun kyai di Pondok Pesantren Darul Ulum 
senantiasa berusaha memberikan contoh teladan yang baik dalam perkataan, 
ucapan, semangat belajar, maupun perbuatan sehari-hari kepada santriwati di 
pesantren. Mereka dituntut mampu meneladani perilaku ibadah/ketakwaan, 
perilaku keilmuan termasuk tradisi belajar, perilaku sosial dengan masyarakat 
lingkungan Pondok Pesantren maupun masyarakat luas, dan perilaku kultural yang 
bisa memberikan manfaat pada diri sendiri dan orang lain. 
Pondok Pesantren Darul Ulum ini merupakan salah satu lembaga pondok 
pesantren yang diketahui sebagai Pondok Pesantren ternama yang ada dari Pondok 
Pesantren lainnya di kabupaten Kubu Raya. Hal ini dapat dilihat dari akhlak mulia 
yang dimiliki para santri. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmadi (2010:14) yang 
menyatakan bahwa “Kepada anak dan remaja ditanamkan agar senang belajar 
agama Islam baik di sekolah, di lingkungan keluarga maupun di lingkungan 
masyarakat serta membiasakan gemar menuntut ilmu agama”. 
Di Pondok Pesantren Darul Ulum ini, para santri memperoleh bimbingan dan 
arahan serta nasihat agar berperilaku dan berakhlak mulia, sebagaimana yang 
dijelaskan di atas bahwa akhlak mulia merupakan bentuk keimanan yang 
sebenarnya dari seorang muslim dengan dilandasi nilai-nilai agama. Oleh karena 
itulah peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian  Akhlak Santriwati dalam 
Berinteraksi di Pondok Pesantren Darul Ulum Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE 
Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yang 
berjudul “Akhlak berinteraksi santriwati di Pondok Pesantren Darul Ulum Kuala 
Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya”. Menurut Sugiyono (2012:3) 
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan tertentu”. Maka disini metode  yang dianggap relevan adalah 
metode deskriptif. Menurut Nawawi (2012: 67), “Metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang akan diselidiki dengan menggunakan cara 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain), pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya”. Penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif ini akan ditemukan pemecahan masalah dengan membandingkan 
persamaan dan perbedaan gejala-gejala yang ditemukan di lapangan. 
Penggunaan metode deskriptif dimaksudkan karena peneliti ingin 
menggambarkan/melukiskan/memaparkan secara faktual dan lebih obyektif 
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mengenai akhlak berinteraksi santriwati di Pondok Pesantren Darul Ulum Kuala 
Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Lokasi penelitian ini adalah di lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Instrumen dalam  penelitian kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri dan 
dibantu dengan observasi dan wawancara yang dilakukan saat  penelitian. Karena 
peneliti secara langsung sebagai instrumen maka peneliti harus memiliki kesiapan 
ketika melakukan penelitian, mulai dari awal proses penelitian hingga akhir proses 
penelitian. 
Sumber data dalam penelitian bersifat kualitatif ini sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer`34 
Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini adalah santriwati, ustadz 
dan kyai dalam hal akhlak berinteraksi santriwati di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
b. Sumber Data Sekunder 
Dalam penelitian ini rencana alat pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa wawancara yaitu suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan 
atau tanya jawab. Dalam hal ini yang diwawancarai adalah santriwati Marhalah I, 
Marhalah II, Ustadz dan Kyai. 
Dalam penelitian ini panduan wawancara merupakan alat pengumpul data 
yang berisikan pertanyaan yang dijadikan pedoman untuk mengadakan komunikasi 
langsung secara lisan dengan sumber data. 
Lembar observasi dalam penelitian ini yaitu berupa data yang memuat jenis 
gejala yang akan diamati yang berisi akhlak berinteraksi santriwati di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kuala Dua, dimana peneliti menarasikan kejadian-kejadian 
atau gejala-gejala yang muncul pada saat melakukan observasi. 
Peneliti melakukan penelitian dilapangan dengan menggunakan tahap 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang disebut dalam tahap pengumpulan 
data. Peneliti melakukan observasi sebanyak 4 kali dengan melakukan wawancara 
sebanyak 8 informan yang terdiri dari 3 santriwati Marhalah I, 3 santriwati 
Marhalah II, Ustadz dan Kyai. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.  Adapun  langkah-
langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.  
Dalam hal ini reduksi data dilakukan terus menerus selama proses penelitian 
berlangsung. Reduksi data ini dilakukan agar memberikan kemudahan dalam 
penampilan, penyajian dan penarikan kesimpulan sementara. Dari hasil reduksi 
data yang telah dilakukan oleh peneliti, data yang telah diperoleh disajikan 
menurut kategori yang telah ditentukan  sehingga dapat memberikan gambaran-
gambaran secara keseluruhan dari  data-data penelitian yang diperoleh. Termasuk 
kesimpulan sementara yang telah diperoleh pada waktu data reduksi. 
Pada tahap selanjutnya yaitu verifikasi data. Dari data yang diperoleh 
diverifikasi dari sumber data berupa triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif ini. Pada awalnya kesimpulan data itu kabur, tetapi semakin banyak data 
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yang diperoleh semakin membuat kejelasan dari kesimpulan data yang diperoleh 
terhadap masalah yang dihadapi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Berikut ini akan diuraikan hasil penelitian yang dilakukan di Pondok 
Pesantren Darul Ulum yaitu akhlak berinteraksi santriwati dengan santriwati , 
akhlak berinteraksi santriwati dengan ustadz, dan akhlak berinteraksi santriwati 
dengan kyai. Berikut ini akan diuraikan hasil observasi di Pondok Pesantren Darul 
Ulum khususnya santriwati, berdasarkan fokus penelitian hasil penelitian akan 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Akhlak berinteraksi santriwati dengan santriwati di Pondok Pesantren 
Darul Ulum Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
1) Hasil Observasi Marhalah I 
Akhlak berinteraksi santriwati dengan santriwati di Pondok Pesantren 
Darul Ulum Kuala Dua dilihat dari sikap bicara santriwati dengan santriwati, 
sikap kepedulian santriwati dengan santriwati, sikap sopan santun santriwati 
dengan santriwati, sikap bahasa santriwati dengan santriwati sudah sangat baik. 
Dilihat dari sikap bicara santriwati dengan sesama santriwati lainnya yaitu 
berbicara dengan wajar terhadap santriwati lainnya serta menghindari canda 
atau humor yang bersifat menghina dan menyakiti. 
Sikap kepedulian santriwati dengan santriwati berupa bersikap empati 
kepada santriwati lainnya yang memiliki kekurangan fisik atau otak dengan 
tidak menyebutkan kekurangan tersebut baik dengan niat bercanda apalagi 
untuk menghina. Di pondok pesantren Darul Ulum Kuala Dua sikap kepedulian 
sesama santri khususnya santriwati ini sangat terkesan menonjol. 
Sikap sopan santun santriwati di pondok pesantren Darul Ulum Kuala 
Dua, meminta maaf dengan santiwati lainnya memiliki tingkah laku yang baik 
terhadap sesama santriwati sehingga  tidak adanya perselisihan antara 
santriwati yang satu dengan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan visi pondok 
pesantren Darul Ulum Kuala Dua ini sendiri yaitu para santri khususnya 
santriwati dituntut untuk bermoral terhadap sesama terutama terhadap sesama 
teman. 
Sedangkan sikap bahasa santriwati dengan sesama santriwati di pondok 
pesantren Darul Ulum Kuala Dua yaitu memiliki tutur bahasa yang baik dalam 
berbicara dengan santriwati lainnya, serta memiliki bahasa yang lembut dan 
dimengerti oleh santriwati lainnya. Hal ini membuktikan bahwa pondok 
pesantren Darul Ulum Kuala Dua sangat dikenal oleh masyarakat karena para 
santri khususnya santriwati dididik untuk betutur bahasa yang baik dan semua 
itu diterapkan oleh semua kalangan santri khususnya santriwati di pondok 
pesantren Darul Ulum Kuala Dua.  
2) Hasil Observasi Marhalah II 
Akhlak berinteraksi santriwati dengan santriwati di marhalah II di 
Pondok Pesantren Darul Ulum Kuala Dua dilihat dari sikap bicara santriwati  
dengan santriwati, sikap kepedulian santriwati dengan santriwati, sikap sopan 
santun santriwati dengan santriwati, sikap bahasa santriwati dengan santriwati 
sudah sangat baik. 
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Dilihat dari sikap bicara santriwati dengan sesama santriwati di Marhalah 
II peneliti mendapatkan sikap bicara santriwati berupa berbicara apa adanya 
dengan sesama santriwati, tidak melebih lebihkan pembicaraan apalagi 
memotong pembicaraan santriwati lainnya serta menggunakan nada volume 
yang sedang. Hal ini dapat dikatakan cara berbicara yang baik sangat 
ditentukan bagaimana Santriwati bisa mengontrol pikirannya. 
Sikap kepedulian santriwati dengan sesama santriwati lainnya di 
Marhalah II, peneliti menyimpulkan adanya sikap peduli antara sesama 
santriwati yaitu membantu teman yang membutuhkan pertolongan dengan 
ikhlas. Sikap sopan santun santriwati dengan sesama santriwati di Marhalah II 
berupa santri junior (muda) menghormati santri senior (tua) khususnya 
pengurus, serta adanya interaksi yang baik dan akrab serta ada keterbukaan 
satu sama lain. Sopan santun memperlihatkan kualitas kepribadian santriwati 
khususnya di Marhalah II. 
Sikap bahasa santriwati dengan sesama santriwati di Marhalah II pondok 
pesantren Darul Ulum Kuala Dua peneliti menyimpulkan bahwa santriwati di 
Marhalah II ini memiliki tutur bahasa yang baik dalam berbicara dengan 
santriwati lainnya, serta memiliki bahasa yang lembut dan dimengerti oleh 
santriwati lainnya. 
b. Akhlak berinteraksi santriwati dengan ustadz di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
Akhlak berinteraksi santriwati dengan ustadz di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Kuala Dua dilihat dari kedisiplinan santriwati dengan ustadz saat 
kegiatan pondok, sikap hormat dan sopan santun santriwati dengan ustadz di 
pondok pesantren, cara berbakti santriwati dengan ustadz di pondok pesantren. 
Kedisiplinan santriwati dengan ustadz saat kegiatan di pondok dilihat dari 
datang tepat waktu saat kegiatan di pondok terkecuali ada halangan para 
santriwati. Para santri khususnya santriwati di pondok pesantren Darul Ulum 
Kuala Dua dididik untuk menjunjung tinggi sikap disiplin.  
Sikap hormat dan sopan santun santriwati dengan ustadz di pondok 
pesantren yaitu mengucapkan salam terlebih dahulu serta mushofahah 
(bersalaman sambil mencium tangan ustadz) atau minimal membungkukkan 
badan, serta menggunakan intonasi suara sedang, tidak kencang atau terlalu 
pelan saat berbicara dengan ustadz, berperilaku baik, jujur dan hormat terhadap 
ustadz. Cara santriwati memperlihatkan penghormatan terhadap ustadznya 
antara lain santriwati selalu rendah hati terhadap ustadznya, meskipun ilmu 
sudah lebih banyak ketimbang ustadznya, santriwati menaati setiap arahan 
serta bimbingan ustadz, santriwati juga senantiasa berkhidmat kepada 
guru/ustadz mereka dengan mengharapkan balasan pahala serta kemuliaan di 
sisi Allah, santriwati memandang ustadz dengan perasaan penuh hormat dan 
ta’zim (memuliakan) serta mempercayai kesempurnaan ilmunya. 
Cara berbakti santriwati dengan ustadz di pondok pesantren Darul Ulum 
Kuala Dua yaitu santriwati tidak memandang wajah ustadz tapi cukup dengan 
memandang dadanya, berdiri hormat saat ustadz lewat depan kita serta dalam 
posisi agak menundukkan kepala saat berbicara terhadap ustadz.   
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c. Akhlak berinteraksi santriwati dengan kyai di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
Akhlak berinteraksi santriwati dengan kyai di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Kuala Dua dilihat dari sikap sopan santun yang dilakukan santriwati 
terhadap kyai, sikap bahasa santriwati saat berkomunikasi dengan kyai dan ikut 
serta dalam menjaga nama baik pondok pesantren. 
Sikap sopan santun yang dilakukan santriwati terhadap kyai di pondok 
pesantren Darul Ulum Kuala Dua yakni mencium tangan saat bersalaman atau 
minimal membungkukkan badan serta berdiri hormat saat kyai lewat di depan 
kita. Perilaku sopan santun yang paling diutamakan di lingkungan pondok 
pesantren Darul Ulum Kuala Dua adalah saat santri termasuk santriwati 
berpapasan ditengah jalan maka sebaiknya santriwati turun dari kendaraan jika 
sedang berkendaraan jika tidak memungkinkan turun minimal harus 
memperlambat laju kendaraan dan tidak lupa mengucapkan salam dan saat 
berpapasan ketika berjalan maka santriwati berhenti sejenak dengan rasa 
hormat dan tidak memalingkan tubuh atau wajah. 
Sikap bahasa santriwati saat berkomunikasi dengan kyai yaitu memakai 
bahasa kromo apabila berbicara dalam bahasa daerah Jawa atau Madura, dalam 
posisi agak menundukkan kepala saat berbicara serta menggunakan intonasi 
suara sedang, tidak kencang atau terlalu pelan. Model komunikasi santriwati 
dan kyai di pondok pesantren Darul Ulum Kuala Dua dipengaruhi oleh konsep 
akhlak. Sebagai pondok pesantren yang terkenal di kabupaten Kubu Raya, para 
santri terutama santriwati selama berada di lingkungan pondok selalu menjaga 
nama baik pondok pesantren dengan mematuhi segala peraturan pondok yang 
diselenggarakan oleh kyai. Sesuai dengan tujuan pembentukan petunjuk 
keputusan hukuman tata tertib pondok pesantren Darul Ulum Kuala Dua yaitu 
meningkatkan kedisiplinan, wawasan dan pandangan pengurus dan santriwati, 
menjamin tercapainya kebenaran formal dan terlindunginya kepentingan semua 
pihak, pedoman bagi pengurus dalam menentukan dan mengambil suatu 
keputusan yang jujur dan adil serta dapat dipertanggungjawabkan. 
 
1. Data Hasil Wawancara 
a. Hasil wawancara dengan santiwati 
Data hasil wawancara peneliti dengan 3 santriwati Marhalah I akan disajikan 
berikut ini: 
1) DM adalah santriwati sanawiyah yang termasuk kelompok Marhalah I. Alasan 
DM masuk pesantren Darul Ulum yaitu karena pesantren ini sudah menjadi 
pesantren yang ternama. Pondok pesantren Darul Ulum ini mendidik santrinya 
dengan berbagai ilmu pengetahuan yaitu ilmu pengetahuan umum dan ilmu 
pengetahuan agama. Penerapan pondok sudah terlihat dalam mendidik santri 
dari segi berbahasa yaitu bahasa arab maupun bahasa inggris, kedisiplinan akan 
penerapan berbahasa memiliki kewajiban yang harus dijalankan, bahkan akan 
mendapatkan hukuman yang setimpal bagi santri yang melanggar kedisiplinan 
dalam berbahasa. Sikap bicara santriwati dengan santriwati lainnya yaitu 
berbicara apa adanya dengan santriwati, tidak melebih lebihkan pembicaraan 
apalagi memotong pembicaraan santriwati lainnya serta menggunakan nada 
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volume yang sedang. Sedangkan kepedulian santriwati dengan santriwati 
lainnya yaitu bersikap empati kepada santriwati lainnya yang memiliki 
kekurangan fisik atau otak dengan tidak menyebutkan kekurangan tersebut baik 
dengan niat bercanda apalagi untuk menghina. 
2) JM adalah santriwati sanawiyah yang termasuk kelompok Marhalah I. Menurut 
JM Di pondok pesantren Darul Ulum ini, para santri memperoleh bimbingan 
dan arahan serta nasihat agar berperilaku dan berakhlak mulia, maka dari itulah 
JM tertarik dan masuk dalam lingkungan pondok pesantren Darul Ulum. 
Dilihat dari sikap bicara santriwati menurut JM berbicara dengan wajar 
terhadap santriwati lainnya serta menghindari canda atau humor yang bersifat 
menghina dan menyakiti. Bersikap santun baik dalam kata-kata maupun dalam 
sikap. Berbicara seperlunya sesuai tujuan. Menghindari bercanda apalagi 
mengarah ke konotasi negatif. Tidak menyinggung atau menyebut apapun yang 
bersifat pribadi baik itu memuji atau menghina. Sedangkan bentuk kepedulian 
santriwati dengan santriwati yaitu membantu teman yang membutuhkan 
pertolongan dengan ikhlas karena Allah Swt. 
3) NK adalah santriwati sanawiyah yang termasuk kelompok Marhalah I. 
Menurut NK dengan adanya keberadaan sistem pondok Darul Ulum ini 
pendidik dapat melakukan tuntunan dan pengawasan secara langsung, 
keakraban hubungan santri/santriwati dan kyai sehingga dia bisa memberikan 
pengetahuan yang hidup, pesantren Darul Ulum ini ternyata telah mampu 
mencetak orang-orang yang dapat memasuki semua lapangan pekerjaan yang 
bersifat bebas. Adapun sikap bicara santriwati dengan santriwati lainnya yaitu 
menghindari perkataan jorok (keji) terhadap sesama santriwati. Menghindari 
perdebatan dan saling membantah dengan santriwati lainnya, sekalipun kita 
berada dipihak yang benar dan menjauhi perkataan dusta sekalipun bercanda 
yang sangat berlebihan. Kepedulian berupa bila melihat teman santriwati 
lainnya berprestasi dalam suatu bidang apapun karena hasil keras dan jujur, 
maka saya  memberikan pujian terhadap beliau tadi dengan penuh keihklasan. 
Sebab, pemberian pujian yang sesuai dengan keadaannya, artinya tanpa dibuat-
buat, akan memberikan pengaruh positif bagi teman kita, meskipun pujian yang 
kita berikan itu dalam bentuk sekecil apapun. Oleh karena itu, dalam rangka 
membina hubungan yang baik antar sesama teman, sebaiknya kita jangan pelit 
memberikan pujian. 
Data hasil wawancara peneliti dengan 3 santriwati Marhalah II akan disajikan 
berikut ini: 
1) SW adalah santriwati aliyah yang termasuk kelompok Marhalah II.Menurut 
SW lingkungan pesantren Darul Ulum sistem pendidikannya melakukan 
kegiatan sepanjang hari. Di mana santri/santriwati tinggal di asrama dalam satu 
kawasan bersama ustadz, kyai, dan senior-senior. Oleh karena itu, hubungan 
yang terjalin antara kyai, ustadz dan senior dalam proses pendidikan berjalan 
intensif, tidak sedekar hubungan formal antara ustadz dengan kyai di dalam 
kelas. Sikap hormat dan sopan santun yang santriwati terapkan berupa selalu 
rendah hati terhadap ustadz, meskipun ilmu sudah lebih banyak ketimbangnya. 
Menaati setiap arahan serta bimbingan ustadz, juga senantiasa berkhidmat 
kepada ustadz dengan mengharapkan balasan pahala serta kemuliaan di sisi 
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Allah Swt. Memandang ustadz dengan perasaan penuh hormat dan ta’zim 
(memuliakan) serta mempercayai kesempurnaan ilmunya. Hal ini akan lebih 
membantu kita untuk memperoleh manfaat dari apa yang disampaikan oleh 
ustadz. Berbeda dengan perilaku sopan santun dengan kyai yaitu jika harus 
berbicara kepada kyai harus menggunakan tata krama yang baik, menggunakan 
bahasa yang halus, ketika berbicara kepala harus menunduk dan suaranya di 
pelankan. Berbicara dengan lembut, tidak bersuara keras, apalagi kasar. 
Mengucapkan kata-kata dengan suara rendah. Ini merupakan suatu sikap 
tawaddhu’(rendah hati) santri/santriwati terhadap sang kyai. 
2) YF adalah santriwati aliyah yang termasuk kelompok Marhalah II. Menurut YF 
peraturan, etika dan akhlak dan tata tertib sangat diterapkan di pondok Darul 
Ulum ini. Sistem pendidikannya membawa banyak keuntungan diantaranya 
adanya proses pembiasan akibat interaksinya setiap saat baik sesame 
santri/santriwati, santri/santriwati dengan ustadz maupun santri/santriwati 
dengan kyai. Adapun sikap hormat dan sopansantun dengan ustadz yaitu 
merendah diri terhadap ilmu dan ustadz dan sentiasa menurut perintah serta 
nasihat ustadz dan sentiasa meminta pendapat serta pandangan ustadz dalam 
setiap urusan. Mentaati setiap arahan serta bimbingan ustadz. Sentiasa 
berkhidmat untuk ustadz dengan mengharapkan balasan pahala serta kemuliaan 
di sisi Allah Subhanahu wa Ta‘ala dengan khidmat tersebut. Perbedaan dengan 
kyai yaitu membungkukkan badan bila bertemu kyai dengan rasa hormat. 
Berbicara sopan tanpa memandang atau membungkukkan badan saat berbicara 
dengan suara sedang. Bersikap santun baik dalam kata-kata maupun dalam 
sikap. 
3) NZ adalah santriwati aliyah yang termasuk kelompok Marhalah II. Menurut 
NZ di pondok pesantren Darul Ulum para santriwati memperoleh bimbingan 
dan arahan serta nasihat agar berperilaku dan berakhlak mulia. Pondok 
pesantren Darul Ulum mendidik santrinya dengan berbagai ilmu pengetahuan 
yaitu ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama. Sikap hormat dan 
sopan santun dengan ustadz yaitu hormat kepada ustadz, mengikuti pendapat 
dan petunjuknya. Memberi salam terlebih dahulu kepada ustadz  apabila 
menghadap atau berjumpa dengan beliau dan ketika mengadap ustadz dalam 
keadaan sempurna dengan badan dan pakaian yang bersih. Tidak banyak bicara 
di depan ustadz ataupun membicarakan hal-hal yang tidak berguna. Jika ustadz 
berdiri, maka saya ikut berdiri sebagai penghormatan kepada beliau. Tidak  
mendahului jalannya ketika sedang berjalan bersama serta tidak menghentikan 
langkah ustadz di tengah jalan untuk hal-hal yang tidak berguna. Sedangkan 
dengan kyai yaitu bersikap santun baik dalam kata-kata maupun dalam sikap. 
Tidak apa-apa sesekali sambil menundukkan pandangan atau melihat ke tempat 
lain selain fisik yang diajak bicara. Berbicara seperlunya sesuai tujuan. 
Menghindari bercanda apalagi mengarah ke arah konotasi negatif. Tidak 
menyinggung atau menyebut apapun yang bersifat pribadi baik itu memuji atau 
menghina. 
b. Hasil wawancara dengan ustadz 
Menurut ustadz santriwati di pondok pesantren Darul Ulum ini sangat 
beragam karakter, lingkungan keluarga , status sosial serta usianya. Dengan 
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demikian diperlukan tenggang rasa yang tinggi agar terjadi keharmonisan di 
dalam lingkungan pondok pesantren. Santriwati atau santri putri senior 
biasanya bertindak sebagai pembimbing bagi santri-santri putri yang lebih 
muda. Selain itu karena pondok pesantren merupakan suatu keluarga besar, 
maka santri putri yang senior menempatkan diri sebagai kakak bagi santri-
santri putri lain yang usianya lebih muda. 
Proses interaksi santriwati dengan sesama santriwati yang saya lihat 
selama di pondok pesantren ini yaitu dengan cara menghormati teman adalah 
sebagian dari pada menghormati ilmu. Sebab teman tak ubahnya adalah mitra 
berdialog dan berdiskusi dalam mengkaji ilmu. Adapun adab santri terhadap 
temannya diantaranya adalah antara teman ada interaksi yang baik dan akrab 
serta ada keterbukaan. Santriwati junior (muda) menghormati santriwati senior 
(tua) khususnya pengurus. Berbicara dengan wajar dan menghindari canda atau 
humor yang menghina dan menyakiti. Mereka tidak memakai pakaian atau 
benda teman tanpa ijin. Membantu teman yang membutuhkan pertolongan 
dengan ikhlas serta bersikap empati kepada teman yang memiliki kekurang 
fisik atau otak dengan tidak menyebutkan kekurangan tersebut baik dengan niat 
bercanda apalagi untuk menghina. 
Sedangkan proses interaksi dengan saya atau ustadz lainnya yakni 
santriwati selalu mengucapkan salam terlebih dahulu serta mushofahah 
(bersalaman sambil mencium tangan ustadz) atau minimal membungkukkan 
badan, serta menggunakan intonasi suara sedang, tidak kencang atau terlalu 
pelan saat berbicara dengan ustadz, berperilaku baik, jujur dan hormat terhadap 
ustadz. Proses interaksi yang terjadi antara santriwati baik sesama santriwati 
maupun dengan ustadz berjalan dengan baik serta sudah mencapai ke arah 
akhlak yang baik atau mulia. 
Dalam menghadapi tantangan yang semakin kompleks di lingkungan 
pondok pesantren Darul Ulum, maka pondok pesantren harus berani tampil dan 
mengembangkan dirinya sebagai pusat keunggulan. Pondok pesantren tidak 
hanya mendidik santri agar memiliki ketangguhan jiwa (taqwimu al-nafs), jalan 
hidup yang lurus, budi pekerti yang mulia, tetapi juga santri yang dibekali 
dengan berbagai disiplin ilmu keterampilan lainnya, guna dapat diwujudkan 
dan mengembangkan segenap kualitas yang dimilikinya. Adapun hambatan 
yang dimiliki yaitu tergantung dari cara pola pikir dan perilaku santriwati yang 
mana masing-masing memiliki karakter yang berbeda-beda. 
c. Hasil wawancara dengan kyai 
Menurut kyai tujuan didirikannya pondok pesantren Darul Ulum ini yaitu 
menciptakan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan, berakhlak mulia bermanfaat bagi masyarakat atau berhikmat 
kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau menjadi abdi masyarakat 
mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan 
agama atau menegakkan Islam dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah 
masyarakat dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian 
Indonesia. Idealnya pengembangan kepribadian yang ingin di tuju ialah 
kepribadian mukhsin, bukan sekedar muslim. Adapun secara global bahwa 
tujuan dari pendirian Pondok Pesantren Darul Ulum adalah meningkatkan 
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kualitas hidup masyarakat melalui pendidikan umum dan agama, 
mengembangkan dan meningkatkan nilai-nilai Islam di Bumi Khatulistiwa, 
serta dengan memberi akses layanan pendidikan bagi masyarakat baik 
golongan ekonomi menengah ke bawah. 
Proses interaksi santriwati dengan kyai berupa mencium tangan saat 
bersalaman atau minimal membungkukkan badan. Mereka berdiri hormat saat 
kyai lewat di depannya, memakai bahasa kromo apabila berbicara dalam 
bahasa daerah Jawa atau Madura dengan posisi agak menundukkan kepala saat 
berbicara. Intonasi suara sedang, tidak kencang atau terlalu pelan. Semua hal 
ini sudah berperilaku akhlak mulia. 
Hubungan dan komunikasi antara santriwati dengan Kyai diberi 
keleluasaan tetapi harus tetap memperhatikan tata krama, sopan santun dan atas 
dasar rasa hormat. Hubungan sosial dan komunikasi yang terbuka dan 
moderatini dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan Kyai, yang selain 
memperoleh pendidikan pondok pesantren, jugamenempuh pendidikan umum 
formal , sehingga pola hubungan sosial di pondok pesantren disesuaikan 
dengan tuntutan jaman sejauh itu tidak melanggar kaidah agama. Pola 
hubungan sosial dan komunikasi antara santriwati dan Kyai terjadi pada saat 
Kyai mengajar. Kalau ada waktu setiap saat Santri putri dapat bertemu Kyai. 
Kyai sangat terbuka menerima para santriwati yang akan berkomunikasi. 
Peran kyai dalam membentuk akhlak santriwati di pondok pesantren 
Darul Ulum sehingga menjadi kepribadian yang mandiri yaitu (1) mendidik 
dan menerapkan sifat-sifat Rasulullah kepada santriwati, sehingga disini kyai 
sebagai model kemandirian bagisantriwati. (2) Melakukan program Khutbatul 
Arsy, pada program ini terdapat kegiatan yang harus dilakukan santriwati untuk 
mendukung terciptanya kemandirian seperti mengurus diri sendiri,imitasi 
bahasa, kemandirian kelas, dan kemandirian lingkungan. (3) Mengikutsertakan 
santriwati dalam PTTI (Pesantren Tepat Teknologi Islam). Adapun Hambatan-
hambatan yang dialami oleh saya dalam membentuk akhlak santriwati adalah 
latar belakang santriwati dan kemampuan dasar yang santriwati miliki. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 
peneliti, akhlak berinteraksi santriwati di pondok pesantren Darul Ulum Kuala Dua 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya sangat baik. Oleh sebab itu dapat 
dikatakan bahwa pondok pesantren ini merupakan pondok pesantren ternama dan 
sangat terkenal yang ada di kabupaten Kubu Raya. Hal ini dapat dibuktikan 
berdasarkan hasil wawancara dan peneliti melakukan cros cek dengan beberapa 
santriwati.  
Pembahasan akhlak berinteraksi santriwati di pondok pesantren Darul Ulum 
Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Secara khusus 
berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Akhlak berinteraksi santriwati dengan santriwati di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 3 santriwati 
marhalah I dan 3 santriwati marhalah II, memiliki berbagai macam sudut 
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pandang yang berbeda-beda.  Ini terbukti yaitu di marhalah I dilihat dari 
sikap bicara santriwati dengan sesama santriwati lainnya yaitu berbicara 
dengan wajar terhadap santriwati lainnya serta menghindari canda atau 
humor yang bersifat menghina dan menyakiti. Akhlak berinteraksi santriwati 
dengan santriwati menurut Hamdani (2013:59) “Akhlak penganut agama 
diarahkan oleh prinsip-prinsip yang berlaku berdasarkan norma yang telah 
disepakati bersama, yang terwujud dari kehidupan kelompok”. 
Sikap kepedulian santriwati dengan sesama santriwati berupa bersikap 
empati kepada santriwati lainnya yang memiliki kekurangan fisik atau otak 
dengan tidak menyebutkan kekurangan tersebut baik dengan niat bercanda 
apalagi untu menghina. Di pondok pesantren Darul Ulum Kuala Dua sikap 
kepedulian sesama santri khususnya santriwati ini sangat terkesan menonjol. 
Sikap sopan santun santriwati di pondok pesantren Darul Ulum Kuala 
Dua, meminta maaf dengan santiwati lainnya memiliki tingkah laku yang 
baik terhadap sesama santriwati sehingga  tidak adanya perselisihan antara 
santriwati yang satu dengan yang lainnya. Sedangkan sikap bahasa santriwati 
dengan sesama santriwati di pondok pesantren Darul Ulum Kuala Dua yaitu 
memiliki tutur bahasa yang baik dalam berbicara dengan santriwati lainnya, 
serta memiliki bahasa yang lembut dan dimengerti oleh santriwati lainnya. 
Sedangkan di marhalah II sikap bicara santriwati berupa berbicara apa 
adanya dengan sesama santriwati, tidak melebih lebihkan pembicaraan 
apalagi memotong pembicaraan santriwati lainnya serta menggunakan nada 
volume yang sedang. Adanya sikap peduli antara sesama santriwati yaitu 
membantu teman yang membutuhkan pertolongan dengan ikhlas. 
Di marhalah II ini santri junior (muda) menghormati santri senior (tua) 
khususnya pengurus, serta adanya interaksi yang baik dan akrab serta ada 
keterbukaan satu sama lain. Sopan santun memperlihatkan kualitas 
kepribadian santriwati khususnya di Marhalah II. Semakin rendah hati dan 
beretika maka santriwati akan mengekspresikan sopan santun dengan tulus 
dan penuh percaya diri. 
2. Pembahasan akhlak berinteraksi santriwati dengan ustadz di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 3 santriwati 
marhalah I dan 3 santriwati marhalah II bahwa akhlak berinteraksi santriwati 
dengan ustadz meliputi kedisiplinan santriwati dengan ustadz saat kegiatan 
pondok, sikap hormat dan sopan santun santriwati dengan ustadz di pondok 
pesantren, cara berbakti santriwati dengan ustadz di pondok pesantren. Hal 
ini terbukti dari yakni para santri khususnya santriwati di pondok pesantren 
Darul Ulum Kuala Dua dididik untuk menjunjung tinggi sikap disiplin. 
Disaat ustadz mereka belum sampai di tempat disebabkan ada halangan, para 
santriwati sudah berada di tempat dengan memanfaatkan kegiatan-kegiatan 
yang bermanfaat semisal mengaji. Akhlak berinteraksi santriwati dengan 
ustadz menurut menurut Mujamil (2002:40) “Guru, ustadz dan pengurus 
pesantren harus memiliki perilaku yang relatif lebih tinggi dibanding santri 
yunior walaupun tidak harus setinggi akhlak kyai”. 
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Ketika bertemu dengan ustadz para santriwati mengucapkan salam 
terlebih dahulu serta mushofahah (bersalaman sambil mencium tangan 
ustadz) atau minimal membungkukkan badan, serta menggunakan intonasi 
suara sedang, tidak kencang atau terlalu pelan saat berbicara dengan ustadz, 
berperilaku baik, jujur  serta hormat dengan ustadz. Sebagaimana yang 
dilakukan para santriwati dengan ustadz di lingkungan pondok pesantren, 
menghormati ustadz sudah menjadi kewajiban bagi para santriwati. 
Di saat ustadz sedang mengajar, keadaan kelas sangat tenang, semua 
santriwati dengan cermat mendengarkan dan memahami pelajaran yang 
sedang diajarkan oleh ustadznya. Namun jika santriwati dengan sengaja 
berbuat nakal, maka ustadz dengan tegasnya memberikan hukuman kepada 
santriwati seperti membersihkan kamar mandi, halaman dan sebagainya. 
Rasa segan dan hormat yang tinggi sangat dijunjung oleh para santriwati di 
pondok pesantren Darul Ulum Kuala Dua. Pesantren adalah sistem 
pendidikan yang melakukan kegiatan sepanjang hari. Santriwati tinggal di 
asrama dalam satu kawasan bersama guru (ustadz), kyai dan senior mereka. 
Oleh karena itu hubungan yang terjalin antara santriwati khususnya dengan 
ustadz dalam proses pendidikan berjalan intensif, tidak sekadar hubungan 
formal santriwati dengan ustadz di dalam kelas dengan demikian kegiatan 
pendidikan berlangsung sepanjang hari dari pagi hingga malam hari.  
3. Pembahasan akhlak berinteraksi santriwati dengan kyai di Pondok Pesantren 
Darul Ulum Kuala Dua Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 3 santriwati 
marhalah I dan 3 santriwati marhalah II bahwa akhlak berinteraksi santriwati 
dengan kyai meliputi Interaksi antara kyai dengan santriwati dalam 
kehidupan sehari-hari, nampaknya sangat dipengaruhi oleh pandangan dan 
keyakinan yang hidup di kalangan para santriwati, bahwa kyai sebagai 
penyalur keilmuan yang dapat memancarkan kepada para santrinya. Selain 
itu, konsep-konsep ajaran Islam yang mewajibkan seorang muda 
menghormati orang yang lebih tua, atau seorang anak harus hormat, patuh 
dan taat kepada orang tua, nampaknya sangat mempengaruhi bentuk pola 
hubungan di antara mereka. Hal inisesuai dengan akhlak berinteraksi 
santriwati dengan kyai menurut Mujamil (2002:29) “Kyai adalah pemimpin 
non formal sekaligus pemimpin spiritual, dan posisinya sangat dekat dengan 
kelompok-kelompok masyarakat lapisan bawah di desa-desa”. 
Di pondok pesantren Darul Ulum ini para santriwati dituntut untuk 
berperilaku sopan santun baik sesama santriwati, utadz maupun kyai. Adapun 
sikap sopan santun terhadap kyai yaitu mencium tangan saat bersalaman atau 
minimal membungkukkan badan serta berdiri hormat saat kyai lewat di depan 
kita. Ketika sudah berhadapan dengan kyai santriwati berdiri agak menunduk 
dan kedua tangan dilepaskan serta tidak diliipat  didepan atau dibelakang 
bagian bawah perut serta tidak memandang wajah kyai tapi cukup dengan 
memandang dadanya. Perilaku sopan santun yang paling diutamakan di 
lingkungan pondok pesantren Darul Ulum Kuala Dua adalah saat santri 
termasuk santriwati berpapasan ditengah jalan maka sebaiknya santriwati 
turun dari kendaraan jika sedang berkendaraan jika tidak memungkinkan 
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turun minimal harus memperlambat laju kendaraan dan tidak lupa 
mengucapkan salam dan saat berpapasan ketika berjalan maka santriwati 
berhenti sejenak dengan rasa hormat dan tidak memalingkan tubuh atau 
wajah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Akhlak berinteraksi santriwati dengan 
santriwati sudah sesuai dengan tata tertib pondok. Hal ini terbukti dari pasal 8 
tentang akhlak yaitu menghormati sesama, menghormati yang lebih tua dan 
menyayangi yang lebih muda serta sikap bicara, kepedulian, sopan santun dan 
bahasa yang diterapkan di pondok. (2) Akhlak berinteraksi santriwati dengan 
ustadz sudah sesuai dengan tata tertib pondok. Hal ini terbukti dari pasal 8 yang 
berkaitan dengan akhlak yaitu kedisiplinan santriwati dengan ustadz saat kegiatan 
pondok dilihat dari dating tepat waktu saat kegiatan, sikap hormat dan sopan 
santun santriwati dengan ustadz dilihat dari mengucapkan salam terlebih dahulu 
serta mushofafah atau membungkukkan badan, cara berbakti santriwati dengan 
ustadz dilihat dari tidak memandang wajah ustadz serta berdiri hormat. (3) Akhlak 
berinteraksi santriwati dengan kyai sangat baik, hal ini terbukti dengan adanya 
hubungan akrab antara santriwati dengan kyai yang sangat memperhatikan 




Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dirumuskan, maka peneliti 
menyarankan bahwa akhlak berinteraksi santriwati dengan santriwati dilihat dari 
aspek observasi yaitu sikap bahasa santriwati dengan santriwati biasanya sulit 
dimengerti sesama santriwati sehingga adanya perselisihan antara santriwati, oleh 
sebab itu disarankan untuk memiliki tutur bahasa yang baik dalam berbicara serta 
memiliki bahasa yang lembut dan dimengerti oleh santriwati lainnya. Sedangkan 
dilihat dari aspek observasi tentang akhlak berinteraksi dengan kyai yaitu sikap 
bahasa saat berkomunikasi dengan kyai memiliki kejanggalan terhadap santriwati 
sehingga santriwati merasa segan saat berhadapan dengan kyai, oleh sebab itu 
disarankan santriwati sebaiknya memakai bahasa kromo apabila berbicara dalam 
bahasa daerah jawa maupun Madura dan dalam posisi agak menundukkan kepala 
saat berbicara serta menggunakan intonasi suara sedang, tidak kencang atau terlalu 
pelan. Penelitian ini juga bisa dikembangkan lebih lanjut untuk penelitian-
penelitian selanjutnya, diantaranya kesantunan berbahasa antar santriwati dilihat 
dari daerah asal santriwati, interaksi antara ustadz maupun kyai.  
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